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INTISARI 

Penciptaan karya Tugas Akhir ini didasari karena timbulnya kesadaran akan 

pelestarian karya seni khas dari daerah, utamanya adalah daerah Kabupaten 

Gresik Provinsi Jawa Timur. Sebab, disamping kepopuleran Gresik sebagai kota 

industri, Gresik juga menyimpan banyak karya seni yang perlu dilestarikan, 

salah satunya adalah damar kurung. Dengan terwujudnya karya Tugas Akhir ini, 

diharapkan dapat membantu dalam melestarikan damar kurung, sehingga 

eksistensinya akan terus ada.   

Tugas Akhir ini menggunakan metode penciptaan mimesis oleh Aristoteles 

dengan pendekatan estetika milik Djelantik. Metode mimesis adalah Metode 

penciptaan yang berfokus pada peniruan atau reproduksi terhadap sesuatu 

berupa bentuk, sifat, atau proses. Damar kurung dipotret, ditiru, dan digayakan 

sebagai motif batik yang diterapkan pada kain panjang. Pada pembuatan motif, 

pendekatan estetika Djelantik diterapkan supaya karya yang dihasilkan tetap 

memiliki nilai estetis. Dalam proses perwujudannya, karya ini dikerjakan 

dengan teknik batik tulis dan teknik pewarnaan colet. 

Hasil yang terwujud pada karya ini adalah enam lembar kain batik dengan 

motif aktivitas masyarakat Gresik dalam damar kurung. Enam lembar kain ini 

dijadikan ke dalam satu koleksi yang berjudul “Sang Kain”. Damar kurung 

dibentuk menjadi motif utama sekaligus poin penting dalam penciptaan karya, 

sedangkan aktivitas masyarakat Gresik juga diterapkan sebagai motif 

pendukung untuk bentuk damar kurung. Sebagai pengisi, diterapkan teknik 

isen-isen batik. Motif batik ini diaplikasikan pada kain panjang dengan jenis 

kain primissima berukuran 210-250 cm x 115 cm, sedangkan  pewarna yang 

digunakan adalah remasol dengan pengunci waterglass. Warna yang 

diaplikasikan cenderung warna-warna cerah, menyesuaikan dari karakter damar 

kurung. 

Kata kunci: Damar Kurung, Gresik, Batik, Kain Panjang, Colet. 
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ABSTRACT 

The creation of this Final Project work was based on the awareness of the 

preservation of local artworks, especially Gresik. Besides the popularity of 

Gresik as an industrial city, Gresik also has many artworks that need to be 

preserved, one of which is damar kurung. With the realization of this Final 

Project, it is hoped that it can help in preserving damar kurung, so that its 

existence will continue to exist. 

This final project uses Aristotle's mimesis creation method with Djelantik's 

aesthetic approach. The mimesis method is a creation method that focuses on 

the imitation or reproduction of something in form, nature, or process. Damar 

kurung is photographed, imitated, and stylized as a batik motif applied to a 

long cloth. In making the motif, Djelantik's aesthetic approach is applied so 

that the resulting work still has aesthetic value. In the process of realization, 

this work is done with batik tulis technique and colet coloring technique. 

The results realized in this work are six pieces of batik cloth with the motif 

of Gresik people's activities in damar kurung. These six pieces of cloth are 

collected into one collection entitled “Sang Kain”. Damar kurung is formed 

into the main motif as well as an important point in the creation of the work, 

while the activities of Gresik people are also applied as supporting motifs for 

the damar kurung shape. As a filler, batik isen-isen technique is applied. This 

batik motif is applied to a long cloth with the type of primissima fabric sized 

210-250 cm x 115 cm, while the dye used is remasol with a waterglass fixative. 

The colors applied tend to be bright colors, adjusting from the character of 

damar kurung. 

Keywords: Damar Kurung, Gresik, Batik, Long Cloth, Colet.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Damar kurung adalah sebuah karya seni yang menjadi ikon dari 

Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Karya seni ini berupa lampion berbentuk 

kubus dengan sarung yang menutup keempat sisinya. Dalam sejarahnya, 

seni hias damar kurung pertama diperkenalkan pada era Sunan Prapen 

sebagai sarana hiburan anak-anak yang sedang menunggu salat tarawih di 

bulan Ramadan. Berjalannya waktu, karya seni ini sempat ditinggalkan oleh 

para perajinnya. Hal ini terjadi karena perkembangan kegiatan industri di 

Kabupaten Gresik yang menyebabkan para perajinnya memilih untuk 

bekerja sebagai buruh di pabrik dibanding membuat damar kurung.  

Dalam katalog yang berjudul Masmundari dan Damar Kurung: 

Kebebasan Pengembaraan Hati dijelaskan bahwa, pada tahun 1972 masih 

ada sepuluh orang perajin yang tersisa dan damar kurung yang mereka buat 

dipasarkan di sekitar Pelabuhan Gresik. Damar kurung tersebut dipasarkan 

setahun sekali, pada saat menjelang puasa hingga pertengahan puasa. 

Namun, pada tahun 1987, perajin damar kurung hanya tersisa Masmundari 

(1987). 

Selepas masa itu, Masmundari sebagai perajin yang tersisa terus 

membuat dan menjual damar kurung. Beliau sempat menjual damar kurung 

buatannya di pemakaman dekat rumahnya atau pemakaman Tlogopojok 

pada setiap Bulan Ramadan. Dikisahkan, Masmundari mulanya 

mempelajari cara membuat damar kurung dari paman, ayah, serta 

saudaranya. Masmundari memiliki peran yang cukup besar bagi eksistensi 

damar kurung yang ada di Gresik hingga boleh dikatakan, beliau adalah 

salah satu maestro damar kurung yang ada di Gresik. 

Kesadaran masyarakat Gresik sebagai pewaris seni hias damar kurung 

mulai bangkit. Sarung damar kurung yang mulanya hanya dibuat dengan 

media kertas yang dilukis menggunakan pewarna makanan dikembangkan 

ke media yang lebih baik. Bahkan penambahan kelistrikan ke dalam damar 

kurung pun dilakukan sebagai bentuk modernisasi dari damar kurung. 
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Ikhtiar lainnya adalah edukasi kepada para pelajar Gresik mengenai cara 

pembuatan damar kurung dan sejarah singkatnya. Hal ini dimaksudkan agar 

generasi penerus tidak buta mengenai damar kurung sehingga damar kurung 

tetap lestari. 

Wujud kepedulian yang lain adalah bagaimana upaya pemerintah Gresik 

menjadikan damar kurung sebagai lampu hias di sepanjang jalan dan di 

banyak sudut Kota Gresik. Selain itu, pemerintah berusaha mengumpulkan 

arsip tentang damar kurung dan bekerja sama dengan kolektor dan pegiat 

damar kurung untuk mengarsipkan data mengenai damar kurung.  

Inovasi mengenai damar kurung pun kerap dilakukan oleh beberapa 

masyarakat demi menghadirkan visual baru mengenai damar kurung. Salah 

satunya adalah menjadikan damar kurung sebagai ornamen batik. Damar 

kurung yang berwujud 3 dimensi disederhanakan ke dalam bentuk 2 

dimensi dan kemudian digayakan seusai dengan kreativitas pembuatnya. 

Inovasi ini yang menjadi acuan pada proses penciptaan karya Tugas Akhir 

ini.  

Hiasan yang mengisi penutup damar kurung memotret aktivitas 

masyarakat Gresik. Potret ini digambar dengan sederhana dan diwarna 

dengan warna-warna yang cerah. Hiasan dalam damar kurung ini yang 

menjadi acuan dalam pembuatan motif. Potret yang dipilih untuk dijadikan 

acuan antara lain suasana pasar di Kota Gresik, suasana pasar malam, 

suasana pasar bandeng serta potret ikon-ikon Kota Gresik juga ditampilkan 

ke dalam karya. 

Dalam proses perwujudan karya, visualisasi damar kurung ke dalam 

karya kain panjang memiliki tantangan tersendiri. Proses stilisasi damar 

kurung diperlukan pemikiran yang lebih terstruktur. Sebab, bentuk damar 

kurung yang sudah sederhana harus digayakan dengan luwes agar tidak 

terlihat timpang ketika dipadukan dengan ornamen pengisi lainnya. Selain 

itu, dalam proses penentuan warna dan ornamen pendukung diperlukan 

kecermatan agar bagaimana ciri khas damar kurung yang meriah tetap bisa 

diterapkan dan tampil secara utuh dalam selembar kain panjang. Dalam 

karya Tugas Akhir ini identitas damar kurung yang sederhana sebisa 
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mungkin dipertahankan, agar kesan dari karya kain panjang ini tetap selaras 

dengan damar kurung aslinya. Terwujudnya karya Tugas Akhir ini memiliki 

keinginan yang sama dengan masyarakat lainnya, yakni melestarikan karya 

seni damar kurung serta memberikan visual lain yang bisa memberikan ide 

pada masyarakat.  

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana konsep bentuk damar kurung sebagai motif batik pada 

penciptaan kain panjang? 

2. Bagaimana proses penciptaan kain panjang dengan motif batik 

damar kurung?  

3. Bagaimana hasil karya kain batik dengan menggunakan motif damar 

kurung? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Mengetahui konsep bentuk damar kurung sebagai motif batik 

pada penciptaan kain panjang. 

b. Mengetahui proses penciptaan kain panjang dengan motif batik 

damar kurung.  

c. Mengetahui hasil karya kain batik dengan menggunakan motif 

damar kurung. 

2. Manfaat 

a. Pencipta  

1. Memotivasi penulis untuk mencari tahu lebih jauh 

mengenai damar kurung. 

2. Memotivasi penulis untuk memahami proses penciptaan 

karya.  

b. Lembaga  

1. Menambah literatur mengenai batik dan damar kurung. 

2. Menjadi refrensi untuk penciptaan karya. 

c. Masyarakat luas  
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1. Melestarikan kearifan lokal, khususnya kearifan lokal 

Masyarakat Gresik.  

2. Mengenalkan kepada masyarakat mengenai karya damar 

kurung. 

D. Metode Penciptaan 

Metode mimesis berasal dari kata Yunani mimēsis yang berarti peniruan. 

Metode pendekatan ini berfokus pada peniruan atau reproduksi terhadap 

sesuatu berupa bentuk, sifat, atau proses. Dalam konteks seni, sastra, teori 

ini berfokus pada ide yang mencerminkan atau meniru realitas dunia nyata.  

Pada penciptaan karya Tugas Akhir ini metode mimesis oleh aristoteles 

digunakan. Menurut buku Poetics karya Aristoteles yang diterjemahkan 

oleh S. H. Butcher mengungkapkan bahwa karya seni dapat meniru dari 

realitas kehidupan, baik yang hidup maupun tidak (Butcher, 1999). 

Meskipun dalam buku ini tidak menunjukkan penjelasan secara spesifik 

mengenai peniruan objek yang tidak hidup, secara keseluruhan, teori 

mimesis juga mencakup pada peniruan objek yang tidak hidup, sepeti damar 

kurung. 

Seni sebagai imitasi, menurut Aristoteles dapat dibedakan menurut 

beberapa hal, yakni :  

1. Medium imitasinya. 

Dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini, medium imitasi yang 

menjadi pembeda dengan damar kurung aslinya adalah media 

perwujudannya. Karya Tugas Akhir ini diwujudkan ke dalam 

media kain. 

2. Objek imitasinya. 

Objek yang ditiru dalam penciptaan karya ini adalah damar 

kurung. Bentuk damar kurung tiga dimensi divisualkan ke dalam 

bentuk dua dimensi sebagai motif batik.  

3. Bagaimana imitasi dilakukan. 

Proses imitasi dilakukan dengan mengamati dan memotret damar 

kurung, kemudian potret tersebut ditiru dan digayakan untuk 

diterapkan sebagai motif batik.  
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(Nirwana, 2018) 

Damar kurung yang telah dipotret dan digayakan ini kemudian disatukan 

dengan ornamen lain yang melengkapi motif yang diterapkan pada kain 

panjang. Sebisa mungkin pesan dan kesan dari damar kurung yang 

sesungguhnya tetap dipertahankan dan ditampilkan pada karya Tugas Akhir 

ini.
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